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- Laporan dugaan pemerasan yang dilapor
un-alun di kawasan Masjid At-Taqwa, PT Karya
htera terhadapWah Kota Bengkulu dan beberapa
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miliaran rupiah oleh oknum

konsultan dan Pejabat Pembuat

Komitmen (PPK) dengan
mengatasﬂg,makan untuk
Walikota Bengkulu,

Adapun total kerugian pihak

" kontraktor mencapai Rp. 2
miliarlebih dengan pemberian  m
‘secara bertahap.

Persoalan ini bermula saat
kontraktor mengajukan termin
pembayaran 50 persen sejak
40 hari yang lalu, namun
sampai sekarang tidak
dibuatkan berita acara

pembayaran dengan alasan

konsultan dan PPK proyek
belum mendapat uang dan
sang kontraktor.
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Padahal, pejabat PUPR itikad baik dari p

tersebut sudah banyak tersebut,
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meminta uang dari kontraktor memwapkaﬂﬁpaya

hingga miliaran rupiah. Dengan
belum dibayarnya termin 50
persen tersebut, sang
kontraktor tidak bisa
melajutkan pegerjaan proyek

untuk membalas lapo

Kemudian dihari yan
dan tempat yang be
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"Kami ingin mengklarifikasi
dan membantah bahwa isu
itu tidak benar’ sampai Yamin.

Pihaknya menduga motif
pelaporan yang dilakukan
p‘ihak kontraktor ini karena
sakit hati akibat kontraktor
bersangkutan mengajukan
termin kedua tetapi tidak
disetujui konsultan pengawas.

”Di dalam kontrak syarat
iﬁangajuka.n termin kedua itu
i pekerjaan fisik harus mencapai
50 persen dulu, sedangkan
berdasarkan dari hasil rill
i penghitungan dxlapangan baru
selesai 44 persen,” ungkapnya.

Pun demikian, pihaknya
belum berencana untuk
melaporkan balik atau
melayangkan somasi, karena
beberapa hari ke depan
pihaknya masih ingin melihat -
sejauh mana laporan ini



